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Abstract  

Perkembangan keuangan syariah yang disertai meningkatnya kesadaran terhadap pembangunan berkelanjutan mendorong 

lahirnya inovasi instrumen pembiayaan berbasis lingkungan merupakan respons terhadap meningkatnya kebutuhan akan 

pendanaan berkelanjutan, salah satunya melalui penerbitan green sukuk. Instrumen ini mengintegrasikan prinsip-prinsip 

syariah dengan tujuan keberlanjutan lingkungan, sehingga dipandang memiliki nilai tambah dibandingkan dengan sukuk 

konvensional. Green sukuk tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga menekankan aspek sosial dan 

lingkungan yang sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, instrumen ini semakin mendapat 

perhatian dari pelaku pasar dan investor, baik di tingkat nasional maupun global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan membandingkan persepsi pasar serta minat investor terhadap green sukuk dan sukuk konvensional berdasarkan kajian 

literatur terdahulu. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi pustaka. Data 

penelitian bersumber dari data sekunder yang diperoleh melalui jurnal ilmiah nasional dan internasional, prosiding, serta 

berbagai publikasi akademik yang relevan dengan topik green finance dan pasar modal syariah. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi pola temuan terkait persepsi pasar, keunggulan green 

sukuk, serta implikasinya terhadap perkembangan pasar keuangan syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green sukuk 

secara konsisten dipersepsikan lebih unggul dibandingkan sukuk konvensional. Keunggulan tersebut terlihat dari nilai 

ekonomi yang kompetitif, kontribusi sosial yang nyata, serta dampak positif terhadap pelestarian lingkungan. Integrasi prinsip 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dengan maqashid syariah mampu meningkatkan legitimasi instrumen, 

memperkuat kepercayaan investor, serta memperluas basis investor. Dengan demikian, green sukuk memiliki posisi yang lebih 

kompetitif dan berpotensi menjadi instrumen strategis dalam mendukung pengembangan pasar modal syariah berkelanjutan. 

Kata kunci: Green Sukuk; Sukuk Konvensional; Keuangan Syariah; Pembangunan Berkelanjutan; Persepsi Investor. 

1. Introduction  

Perkembangan instrumen keuangan syariah menunjukkan tren yang semakin signifikan dalam beberapa dekade 

terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran terhadap prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial (1). 

Salah satu instrumen yang menonjol adalah sukuk, yang tidak hanya berfungsi sebagai alternatif pembiayaan 

berbasis syariah, tetapi juga sebagai sarana pendukung pembangunan ekonomi(2). Dalam konteks global, 

munculnya green sukuk menjadi inovasi penting yang mengintegrasikan prinsip keuangan syariah dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam pembiayaan proyek-proyek ramah lingkungan seperti energi 

terbarukan, pengelolaan limbah, dan mitigasi perubahan iklim(3). Hal ini menjadikan green sukuk berbeda dari 

sukuk konvensional, yang meskipun sesuai prinsip syariah, belum secara spesifik diarahkan pada tujuan 

lingkungan. 

Pasar modal sebagai refleksi dari perilaku dan ekspektasi investor akan merespons setiap informasi baru yang 

relevan, termasuk penerbitan instrumen keuangan baru (4). Berdasarkan teori pasar efisien, informasi yang 

dipublikasikan ke pasar akan segera tercermin dalam harga sekuritas (5). Oleh karena itu, penerbitan green sukuk 

dan sukuk konvensional berpotensi menimbulkan reaksi pasar yang berbeda, tergantung pada bagaimana investor 

menilai risiko, imbal hasil, serta nilai tambah non-finansial seperti aspek keberlanjutan dan tanggung jawab 

lingkungan (6). Untuk mengukur reaksi tersebut secara empiris, pendekatan event study menjadi metode yang 

relevan karena mampu mengidentifikasi adanya abnormal return dan perubahan volume perdagangan di sekitar 

periode peristiwa tertentu. 
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Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerbitan sukuk dapat memberikan sinyal positif kepada 

pasar dan berdampak pada kinerja harga saham maupun instrumen terkait (7). Studi-studi tentang green bond dan 

green sukuk juga mengindikasikan bahwa instrumen berbasis lingkungan cenderung mendapatkan respons positif 

dari investor yang memiliki preferensi terhadap investasi berkelanjutan(8). Namun demikian, hasil penelitian 

masih beragam dan belum banyak yang secara langsung membandingkan reaksi pasar antara green sukuk dan 

sukuk konvensional, khususnya dengan menggunakan pendekatan event study. Keterbatasan literatur ini membuka 

ruang bagi penelitian lebih lanjut untuk memberikan bukti empiris yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan reaksi pasar 

terhadap penerbitan green sukuk dan sukuk konvensional dengan menggunakan pendekatan event study. Secara 

khusus, penelitian ini berfokus pada pengujian adanya abnormal return dan indikator reaksi pasar lainnya di sekitar 

tanggal penerbitan kedua jenis sukuk tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan 

apakah pasar memberikan respons yang berbeda terhadap instrumen keuangan syariah yang memiliki orientasi 

lingkungan dibandingkan dengan yang bersifat konvensional. 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak. Secara akademis, penelitian 

ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur keuangan syariah dan keuangan berkelanjutan, khususnya 

terkait analisis reaksi pasar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor 

dalam pengambilan keputusan investasi, serta bagi emiten dan regulator dalam merancang dan mengembangkan 

kebijakan terkait penerbitan sukuk. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong pengembangan 

green sukuk sebagai instrumen pembiayaan yang tidak hanya kompetitif secara finansial, tetapi juga mendukung 

tujuan pembangunan berkelanjutan. 

2. Research Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka (library research). 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk memahami dan menganalisis persepsi pasar, minat 

investor, serta posisi green sukuk dibandingkan sukuk konvensional, berdasarkan temuan-temuan ilmiah yang 

telah dipublikasikan sebelumnya. Metode studi pustaka memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai perkembangan, karakteristik, dan implikasi green sukuk dalam konteks pasar keuangan 

syariah dan pembangunan berkelanjutan (9). 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, prosiding seminar, laporan penelitian, serta publikasi akademik lain yang relevan dengan topik green 

sukuk dan sukuk konvensional. Literatur yang digunakan dipilih secara purposive dengan kriteria: (1) membahas 

green sukuk dan/atau sukuk konvensional, (2) relevan dengan aspek pasar, investor, atau pembangunan 

berkelanjutan, dan (3) diterbitkan dalam rentang waktu yang relatif mutakhir agar mencerminkan kondisi dan 

dinamika terkini. Artikel-artikel terpilih kemudian dirangkum dan disistematisasi ke dalam tabel penelitian 

terdahulu sebagai dasar analisis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada database jurnal nasional dan internasional, 

repositori perguruan tinggi, serta sumber publikasi resmi yang kredibel (10). Peneliti mengidentifikasi kata kunci 

seperti green sukuk, sukuk konvensional, keuangan syariah, investasi berkelanjutan, dan persepsi investor untuk 

memperoleh literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Seluruh sumber yang telah dikumpulkan kemudian 

diseleksi berdasarkan relevansi substansi dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis). Setiap artikel yang 

terpilih dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan persepsi pasar, minat 

investor, keunggulan green sukuk, serta perbandingannya dengan sukuk konvensional(11). Selanjutnya, peneliti 

melakukan proses pengelompokan temuan berdasarkan kesamaan dan perbedaan hasil penelitian, sehingga 

diperoleh pola umum mengenai bagaimana green sukuk dipersepsikan dalam literatur dibandingkan sukuk 

konvensional. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan 

temuan dari berbagai literatur yang berasal dari penulis, tahun, dan konteks penelitian yang berbeda. Dengan cara 

ini, kesimpulan yang dihasilkan tidak bergantung pada satu sumber tunggal, melainkan merupakan hasil sintesis 

dari berbagai pandangan akademik yang relevan. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis dalam 



Mastiah, Aura Nabilat En Najla, Wahyu Novriansyah, Rahmah Lia 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.5771 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

2762 

 

 

bentuk narasi yang sistematis guna menjawab tujuan penelitian dan memberikan gambaran yang jelas mengenai 

posisi green sukuk dalam pasar keuangan syariah (12). 

3. Results and Discussions 

No Judul Artikel Nama Penulis Tahun Temuan Utama 

1 

Urgensi Green Sukuk dalam 

Menjaga Keberlangsungan 

Lingkungan Hidup di 

Indonesia 

Ridho Erianto; 

Muhammad Satrya 

Mutthaqin; 

Marliyah 

2024 

Green sukuk dipandang sebagai 

instrumen yang memiliki nilai tambah 

dibanding sukuk konvensional karena 

mengintegrasikan aspek syariah dan 

lingkungan, sehingga meningkatkan 

daya tarik dan legitimasi di mata pasar 

dan investor (13). 

2 

Potensi Pengembangan Green 

Sukuk dan Aspek Hukum di 

Indonesia 

Nur Ika Mauliyah; 

Hikmatul Hasanah; 

Miftahul Hasanah 

2023 

Green sukuk memiliki potensi pasar 

yang tinggi dan didukung regulasi, serta 

berkontribusi pada SDGs, yang 

menunjukkan kepercayaan pasar dan 

investor terhadap instrumen ini (14). 

3 

Pendayagunaan Green Sukuk 

dalam Menghadapi 

Perubahan Iklim di Indonesia 

Siti Mutmainnah; 

Muhammad Ryan 

Romadhon 

2023 

Green sukuk berperan penting dalam 

pembangunan berkelanjutan dan 

menjadi instrumen investasi yang 

semakin diminati, terutama oleh investor 

yang peduli isu lingkungan (15). 

4 

Narrative Review: Peluang 

dan Tantangan Green Sukuk 

di Indonesia 

Aisya Sekar 

Gading Pujiantoro; 

Deariztria 

Dindalila; Naufal 

Fakhruddin 

2021 

Kesadaran investor terhadap isu 

lingkungan dan ESG meningkatkan 

prospek pasar green sukuk, meskipun 

literasi dan sosialisasi masih menjadi 

tantangan dibanding sukuk 

konvensional (16). 

5 

Green Sukuk dan Investasi 

Berkelanjutan dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah: 

Peluang, Tantangan, dan 

Inovasi Pasar Modal Islam 

Global 

Ainun Fadillah; 

Siti Nur Rohmah 

Nasution; Siti 

Mukti Intan; Sri 

Rahayu 

2025 

Green sukuk dipandang sebagai 

instrumen inovatif yang meningkatkan 

minat investor berorientasi 

keberlanjutan, meskipun masih 

menghadapi tantangan literasi dan 

regulasi (17). 

6 

Peran Strategis Green Sukuk 

dalam Mendukung 

Pembangunan Berkelanjutan: 

Studi Berbasis Literatur 

Global 2021–2025 

Dio Firmansyah; 

Peni Haryanti 
2025 

Green sukuk berfungsi sebagai 

instrumen strategis pembiayaan hijau 

yang meningkatkan kepercayaan 

investor melalui transparansi, integrasi 

ESG, dan prinsip maqashid syariah (18). 

7 

Peran Sistem Keuangan dan 

Moneter Islam dalam 

Mendorong Pembangunan 

Berkelanjutan Berbasis Nilai 

Riza Afifatur 

Rohmah et al. 
2025 

Instrumen keuangan Islam termasuk 

green sukuk dinilai lebih stabil dan etis, 

sehingga dipersepsikan positif oleh 

pasar dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan (19). 

8 Penerapan Sukuk di 

Indonesia: Peluang dan 

Khairul Faiz 

Batubara; Marliyah 
2024 

Sukuk (termasuk sukuk berbasis 

keberlanjutan) menunjukkan 

pertumbuhan minat investor, dengan 
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Tantangan Perkembangan 

Sukuk Mudharabah 

green-oriented sukuk berpotensi 

menarik segmen investor baru (20). 

9 

Green Sukuk: Kontribusi bagi 

Investor dan Perusahaan 

Pembangunan Berkelanjutan 

Menuju Ekonomi Hijau 

Ahmad Mu’is; 

Nasruddin Khalil 

Harahap; Misbah 

Mrd 

2025 

Investor merespons green sukuk lebih 

positif dibanding instrumen hijau 

konvensional, menunjukkan preferensi 

pasar terhadap kombinasi nilai syariah 

dan lingkungan (21). 

10 

Green Sukuk: Sinergi Pasar 

Modal Syariah dan Keuangan 

Berkelanjutan 

Herlina Wati; 

Hania Nuril Aida 

Rochmah; 

Qomarul Huda 

2025 

Green sukuk memperkuat daya tarik 

pasar modal syariah, meningkatkan 

minat investor yang peduli lingkungan, 

serta mencerminkan sinergi nilai syariah 

dan keuangan berkelanjutan (22). 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa green sukuk 

secara konsisten dipersepsikan lebih unggul dibanding sukuk konvensional, baik dari sisi nilai ekonomi, sosial, 

maupun lingkungan. Keunggulan tersebut terutama berasal dari integrasi antara prinsip syariah dan tujuan 

keberlanjutan, yang memberikan nilai tambah bagi pasar dan investor. 

Penelitian oleh Erianto et al. (2024) menegaskan bahwa green sukuk memiliki legitimasi yang lebih kuat di mata 

pasar karena tidak hanya memenuhi prinsip syariah, tetapi juga secara eksplisit diarahkan untuk menjaga 

keberlangsungan lingkungan hidup. Integrasi aspek religius dan ekologis ini meningkatkan daya tarik green sukuk 

dibanding sukuk konvensional yang umumnya berfokus pada aspek pembiayaan semata. Temuan ini diperkuat 

oleh Mauliyah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa dukungan regulasi dan kontribusi green sukuk terhadap 

pencapaian SDGs memperkuat kepercayaan pasar dan investor terhadap instrumen tersebut. 

Dari sisi peran green sukuk dalam pembangunan berkelanjutan, penelitian Mutmainnah dan Romadhon (2023) 

menemukan bahwa green sukuk berfungsi sebagai instrumen strategis dalam pembiayaan proyek-proyek ramah 

lingkungan, khususnya dalam menghadapi perubahan iklim. Hal ini menyebabkan meningkatnya minat investor 

yang memiliki kepedulian terhadap isu lingkungan. Senada dengan itu, Pujiantoro et al. (2021) melalui narrative 

review menyimpulkan bahwa meningkatnya kesadaran investor terhadap isu ESG mendorong prospek pasar green 

sukuk, meskipun masih terdapat tantangan berupa rendahnya literasi dan sosialisasi jika dibandingkan dengan 

sukuk konvensional. 

Penelitian-penelitian terbaru juga menyoroti green sukuk sebagai inovasi pasar modal syariah. Studi Fadillah et al. 

(2025) menempatkan green sukuk sebagai instrumen inovatif yang mampu menjawab tuntutan investasi 

berkelanjutan dalam perspektif ekonomi syariah global. Namun, penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa 

tantangan regulasi dan literasi investor masih menjadi hambatan dalam optimalisasi pasar green sukuk. 

Selanjutnya, Firmansyah dan Haryanti (2025) memperluas perspektif tersebut dengan menunjukkan bahwa 

transparansi, integrasi ESG, serta penerapan prinsip maqashid syariah berperan penting dalam meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap green sukuk sebagai instrumen pembiayaan hijau. 

Dalam konteks sistem keuangan Islam secara lebih luas, Rohmah et al. (2025) menyatakan bahwa instrumen 

keuangan Islam, termasuk green sukuk, dinilai lebih stabil dan etis sehingga dipersepsikan positif oleh pasar dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Temuan ini memberikan landasan teoretis bahwa green sukuk tidak 

hanya unggul secara teknis, tetapi juga secara nilai (value-based finance). Sementara itu, Batubara dan Marliyah 

(2024) menunjukkan bahwa perkembangan sukuk di Indonesia, termasuk sukuk berbasis keberlanjutan, 

mencerminkan pertumbuhan minat investor dan membuka peluang untuk menarik segmen investor baru yang 

sebelumnya tidak terjangkau oleh sukuk konvensional. 

Lebih lanjut, penelitian Mu’is et al. (2025) memberikan bukti bahwa green sukuk memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi investor dan perusahaan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan menuju ekonomi hijau. 

Preferensi investor terhadap green sukuk menunjukkan bahwa pasar semakin menghargai instrumen yang 

mengombinasikan nilai syariah dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan temuan Wati et al. (2025) yang menyatakan 
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bahwa green sukuk memperkuat daya tarik pasar modal syariah dan mencerminkan sinergi antara keuangan syariah 

dan keuangan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pembahasan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa green sukuk memiliki posisi yang lebih 

kompetitif dibanding sukuk konvensional, terutama dari sisi persepsi pasar dan minat investor. Namun demikian, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek konseptual, regulasi, potensi, dan persepsi umum, serta belum 

banyak yang melakukan analisis komparatif yang mendalam antara green sukuk dan sukuk konvensional dalam 

konteks pasar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang secara lebih spesifik mengkaji perbedaan 

karakteristik, persepsi, dan implikasi pasar antara kedua instrumen tersebut guna memperkaya khazanah literatur 

keuangan syariah dan keuangan berkelanjutan. 

Selain itu, keterbatasan kajian empiris yang membandingkan secara langsung kinerja green sukuk dan sukuk 

konvensional juga menyebabkan belum optimalnya pemahaman mengenai keunggulan kompetitif masing-masing 

instrumen dalam menghadapi dinamika pasar keuangan modern. Padahal, dalam konteks globalisasi dan 

meningkatnya kesadaran terhadap isu lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and 

Governance/ESG), green sukuk memiliki potensi besar untuk menjadi instrumen pembiayaan yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga pada keberlanjutan jangka panjang. Namun demikian, potensi 

tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan bukti empiris yang kuat mengenai stabilitas imbal hasil, tingkat 

risiko, likuiditas pasar, serta daya tarik investasi dibandingkan dengan sukuk konvensional, sehingga masih 

diperlukan pengkajian yang lebih komprehensif dan terstruktur. 

Lebih lanjut, perbedaan karakteristik antara green sukuk dan sukuk konvensional, baik dari segi penggunaan dana, 

mekanisme pengawasan, standar pelaporan, maupun keterlibatan pihak ketiga dalam proses verifikasi, menjadi 

aspek penting yang perlu ditelaah secara lebih mendalam. Green sukuk umumnya mensyaratkan adanya komitmen 

terhadap pembiayaan proyek-proyek ramah lingkungan serta kewajiban pelaporan dampak lingkungan secara 

berkala, sementara sukuk konvensional lebih berfokus pada aspek kepatuhan syariah dan kelayakan finansial 

semata. Perbedaan ini berpotensi memengaruhi persepsi investor, tingkat kepercayaan pasar, serta keputusan 

investasi, baik di kalangan investor institusional maupun individu, sehingga analisis yang mendalam terhadap 

faktor-faktor tersebut menjadi sangat relevan untuk dilakukan. 

Di sisi lain, perkembangan kebijakan pemerintah, regulasi pasar modal, serta dukungan lembaga keuangan 

terhadap instrumen pembiayaan berkelanjutan juga turut menentukan arah pertumbuhan green sukuk di masa 

depan. Regulasi yang jelas, insentif fiskal, serta dukungan infrastruktur pasar yang memadai dapat memperkuat 

posisi green sukuk sebagai alternatif pembiayaan yang kompetitif. Namun, apabila kebijakan yang diterapkan 

belum mampu memberikan kepastian hukum dan kemudahan akses bagi penerbit maupun investor, maka potensi 

green sukuk untuk berkembang secara optimal akan sulit tercapai. Oleh karena itu, kajian lanjutan yang 

mengintegrasikan aspek kebijakan, kelembagaan, dan dinamika pasar menjadi sangat penting untuk memberikan 

gambaran yang lebih utuh mengenai posisi green sukuk dalam sistem keuangan syariah dan berkelanjutan. 

Selanjutnya, dari perspektif perilaku investor, masih terdapat variasi tingkat pemahaman, preferensi, dan motivasi 

dalam memilih instrumen investasi berbasis syariah dan berkelanjutan. Sebagian investor mungkin lebih 

mempertimbangkan aspek imbal hasil dan risiko, sementara sebagian lainnya menempatkan nilai-nilai etis, sosial, 

dan lingkungan sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan investasi. Perbedaan orientasi ini dapat 

memengaruhi permintaan terhadap green sukuk dan sukuk konvensional, serta membentuk segmentasi pasar yang 

khas. Oleh sebab itu, penelitian mendatang perlu menggali secara lebih mendalam faktor-faktor psikologis, sosial, 

dan budaya yang memengaruhi perilaku investor dalam konteks investasi berkelanjutan berbasis syariah.aspek 

investor, peran emiten dan lembaga penerbit juga menjadi faktor krusial dalam menentukan keberhasilan 

pengembangan green sukuk. Komitmen emiten terhadap prinsip keberlanjutan, transparansi penggunaan dana, 

serta konsistensi dalam pelaporan dampak lingkungan akan sangat memengaruhi reputasi dan kredibilitas 

instrumen tersebut di mata publik. Apabila komitmen tersebut tidak dijalankan secara optimal, maka risiko 

terjadinya praktik greenwashing dapat meningkat, yang pada akhirnya dapat menurunkan kepercayaan investor 

dan melemahkan posisi green sukuk di pasar. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu mengkaji secara mendalam 

mekanisme pengawasan, akuntabilitas, dan tata kelola dalam penerbitan green sukuk. 

Dengan demikian, penelitian lanjutan yang mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, serta 

memanfaatkan data pasar yang komprehensif, diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai perbedaan kinerja, persepsi, dan implikasi pasar antara green sukuk dan sukuk konvensional. Hasil 

penelitian tersebut tidak hanya akan memperkaya khazanah literatur keuangan syariah dan keuangan 
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berkelanjutan, tetapi juga dapat menjadi rujukan penting bagi regulator, praktisi, akademisi, dan investor dalam 

merumuskan strategi pengembangan instrumen pembiayaan yang berorientasi pada keberlanjutan dan 

kemaslahatan umat secara berkelanjutan. 

4. Conclusion 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

green sukuk secara konsisten dipersepsikan lebih unggul dibandingkan sukuk konvensional dalam konteks pasar 

keuangan syariah. Keunggulan tersebut tidak hanya terletak pada aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah, tetapi 

juga pada integrasi tujuan keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan yang memberikan nilai tambah (value 

added) bagi investor dan pasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa green sukuk memiliki daya tarik yang lebih 

tinggi bagi investor, khususnya investor yang memiliki preferensi terhadap investasi berkelanjutan dan berbasis 

nilai. Integrasi aspek lingkungan, prinsip ESG, serta maqashid syariah memperkuat legitimasi green sukuk di mata 

pasar dan meningkatkan kepercayaan investor dibandingkan sukuk konvensional yang cenderung berorientasi 

pada fungsi pembiayaan semata. Dengan demikian, pasar tidak hanya menilai green sukuk dari sisi imbal hasil dan 

risiko, tetapi juga dari manfaat sosial dan lingkungan yang dihasilkan. Selain itu, hasil kajian literatur 

memperlihatkan bahwa green sukuk berperan strategis dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, khususnya 

dalam pembiayaan proyek-proyek ramah lingkungan dan mitigasi perubahan iklim. Peran ini mendorong 

peningkatan minat investor serta memperluas basis investor, termasuk menarik segmen investor baru yang 

sebelumnya kurang terakomodasi oleh sukuk konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa green sukuk 

berpotensi menjadi instrumen penting dalam pengembangan pasar modal syariah yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar studi terdahulu masih 

berfokus pada aspek konseptual, regulasi, dan potensi pengembangan green sukuk, sementara kajian komparatif 

yang mendalam antara green sukuk dan sukuk konvensional dalam konteks pasar masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan riset lanjutan yang lebih spesifik dan empiris untuk mengkaji 

perbedaan persepsi pasar, implikasi investasi, serta kontribusi kedua instrumen tersebut terhadap kinerja dan 

stabilitas pasar keuangan syariah. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa green sukuk memiliki 

posisi yang lebih kompetitif dibandingkan sukuk konvensional dan berpotensi menjadi instrumen pembiayaan 

unggulan yang tidak hanya kompetitif secara finansial, tetapi juga selaras dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan dan nilai-nilai keuangan syariah. 
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